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ABSTRAK

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Lugman Al Hakim Y ogyakarta
merupakan lembaga pendidikan formal yang sudah memiliki unit Bimbingan
Konseling (BK).Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
tentang wacana keilmuan, terutama pengembangan keilmuan tentang layanan BKI
di Sekolah Dasar, serta dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan
aktivitas pelayanan BK bagi konselor di SDIT Lugman Al Hakim Y ogyakarta.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah guru BK atau konselor,
siswa dan pengurus SDIT Lugman Al Hakim Yogyakarta, sedangkan yang
menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan layanan bimbingan konseling Islam
dan tingkat keberhasilan pelaksanaan konseling Islam di SDIT Lugman Al Hakim
Y ogyakarta. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif
kualitatif, dengan langkah setelah data terkumpul baik yang diperoleh melalui
wawancara, dokumentasi dan observasi, data-data tersebut disusun kemudian di
analisadan di jelaskan.

Hasil dari penelitian ini yaitu: unsur-unsur konseling yang meliputi
Pertama guru BK, kedua: klien atau siswa, ketiga: metode yang digunakan adalah
wawancara, home visist dan pembiasaan, mediasi,media kelompok keempat:
materi yang disampaikan meliputi akhlag dan ibadah, kelima: media yang
digunakan adalah ruang atau kantor BK dan fasilitas-fasilitas yang ada dalamnya
Aspek-aspek efektivitas di lihat dari Guru BK dan Siswa. Pertama efektivitas
Guru BK meliputi aspek tugas dan fungsi, aspek dalam pembuatan rencana dan
program, aspek ketentuan dan aturan. Kedua efektivitas siswa yang dilihat dari
aspek pemahaman, sikap dan perilaku.

Katakunci: Efektivitas, Bimbingan Konseling Islam, Sekolah Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul "Efektivitas Layanan Bimbingadan
Konseling Islam di SDIT Lugman Al Hakim Yogyakrta”, tuk
menghindari adanya salah pengertian dalam memapaiuli skripsi
ini, maka penulis merasa perlu memberikan penjelakai beberapa

istilah yang terkandung di dalamnya.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan arti dari mgsmasing

rangkaian kata sebagai berikut:

1. Efektivitas
Berasal dari bahasa Inggrieffective yang bermakna
berhasil, tepat dan manjuiSedangkan efektivitas dalam kamus
ilmiah popular berarti ketepatgunaan, hasil gunanumjang
tujuan®
Yang dimaksud dengan efektivitas dalam penelitian i
adalah keberhasilan. Yaitu keberhasilan dalam lay&aabingan

Konseling Islam.

! Wojo Wasito dan WJS. Purwodarmintiamus Lengkap Bahasa Inggris-Indonesia
(Surabaya, Arloka, 1994), him. 49.

2 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-BarKamus limiah Populer((Surabaya, Arloka,
1994), him. 128.



2. Layanan Bimbingan Konseling Islam

Layanan menurut kamus bahasa indonesia berarti cara
melayani atau sesuatu yang dipakai oleh seseoelamadnelayani
yang lain®

Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh sesgora
kepada orang lain dalam menentukan pilihan, pemyasudan
pemecahan permasalahan. Bimbingan bertujuan membant
seseorang agar bertambah kemampuan bertanggungjatasb
dirinya*

Konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat
rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberia
kesempatan dari konselor kepada klien, konselor peeganakan
pengetahuan dan keterampilannya untuk membantienkiga
mengatasi masalah-masalahnya.

Konseling Islam secara lughowi berarti perundingan,
pendapat dan rencana sesuai dengan ajaran Islapuidari segi
terminologi, konseling Islam adalah proses pembetantuan
terhadap individu agar menyadari kembali eksistgmsisebagai

makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengaentuan

% Peter Salim dan Yenny Salitiamus Bahsa Indonesai Kontempoi@gkarta: Modern
Inglish Perss, 1991), him.3.

“* Dewa KetutBimbingan dan Penyuluhan Belajar Di SekoléBuyrabaya: Usaha
nasional, 1983), him. 62.

® Syamsu Yusuf LN. , Psikologi Perkembangan Anak dan Rerhaj@andung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 8.



dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagli dunia
dan akhirat®

Layanan Bimbingan dan konseling Islam (BKI) yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaambpéan
bantuan terhadap siswa atau klien agar mampu hiélgras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga daeatcapai

kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

3. SDIT Lugman al-Hakim Yogyakrta

Sekolah Dasar Islam Terpadu atau SDIT Lugman Al Hakim
adalah lembaga pendidikan formal yang bertempgtah Timoho
Il gang Delima 2 Kota Yogyakarta. Dan yang akan ditelieh
penyusun adalah Bimbingan dan Konseling (BK) yadg dli
sekolah tersebut. Merupakan salah satu bidang qreday yang
berada langsung di bawah Kepala Sekolah SDIT Lugrkn
Hakim Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan istilah tersebut, maka maksuld
“Efektivitas Layanan Bimbingan dan Konseling IslamSiIT
Lugman Al Hakim Yogyakaftadalah suatu penelitian mengenai
pelaksanaan dan keberhasilan layanan BKI oleh BKMTS

Lugman Al Hakim Yogyakarta

® Tohari Musnamar,“Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konselingaisi”,
(Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. 5.



B. Latar Belakang

Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan yarigniggung
jawab memberikan pendidikan dasar kepada anak, karhampuan dan
kecakapan membaca, menulis dan berhitung, pengetabomum serta
perkembangan kepribadian, yaitu sikap terbuka tigharang lain, penuh
inisiatif, kreatifitas, kepemimpinan, ketrampilaarts sikap bertanggung
jawab. Guru sekolah dasar memegang peranan dan nietaiggung
jawab untuk memahami anak dan membantu perkembaugéad pribadi
anak

Anak sekolah dasar merupakan elemen yang benar-lhemas
mendapatkan perhatiaan yang khusus agar potengidyarilikinya dapat
berkembang secara optimal, terutama aspek intalekiar Tetapi
ironisnya dalam rangka mengembangkan potensi kitelewya ini, anak
sering kali dihadapkan pada berbagi problematika.

Ketika seorang anak beralih dari fase lingkungdnacga ke fase
lingkungan pendidikan di sekolah, pada saat ity@hgaruh-pengaruh
sekolah dan masyarakat yang lebih luas mulai éfdid@rlaku dalam
mengembangkan kepribadiannya dan membentuk sistegang bersifat
moral dan sosidl.

Jika kita melihat kembali perkembangan siswa-siswBekolah
Dasar sesuai dengan tugas perkembangannya, temékamaemerlukan

bimbingan dari seorang guru yang mau dan mampu enepgoblematika

" M. Jamaluddin MahfuzhPsikologi Anak dan REmaja Muslim, Jakrta: Pustaka
alKautsar, 2001)him. 154.



yang mereka hadapi, misalnya masalah pergaulanadetegnan sebaya,
masalah penyesuaian diri bagi siswa baru ataupumasigindahan,

masalah keluarga dengan latar belakang yang bel®zta dan juga
masalah-masalah yang berkaitan dengan tugas Ibgfajaebagai siswa-
siswi serta masalah menghadapi tantangan melanjstkeain ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi. Tetapi sejatinya Rat@an bimbingan dan
konseling sebenarnya diberikan tidak hanya kepadavas yang

mempunyai masalah yang tampak (memperlihatkan agggihla

kesulitan) melainkan juga kepada semua siswa sghisgtiap anak di
sekolah dapat terdorong semangat belajarnya daat dagngembangkan
pribadinya sebaik mungkin.

Namun pada kenyataannya, saat ini pelayanan byabikepada
siswa di Sekolah Dasar masih dalam taraf perkemipaaggu bahkan
dirasakan masih kurang. Semua itu kembali kepadgakan sekolah dan
juga kesadaran pihak sekolah akan pengetahuamttamasi pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Meskipun deamki mengingat
masih mudanya kegiatan bimbingan dan konseling smysudi tingkat
sekolah dasar, tentunya kegiatan yang dilakukah &lnselor dalam
rangka mengatasi problematika yang ada pada amgiatsmenarik untuk
di teliti. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mediti efektivitas layanan
BKI di Sekolah Dasar Islam Terpadu atau SDIT LugmiaHakim yang
merupakan salah satu SDIT terkemuka di Yogyakart@atersegudang

prestasi dan contoh Sekolah Dasar yang sudah rseaitdnya BK.



C. Rumusan Masalah
Dari uraian masalah, maka dapat dirumuskan pokokgsalahan
yang akan di bahas yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan kogdslam di
SDIT Lugman Al Hakim Yogyakarta?
2. Bagaimana keberhasilan layanan bimbingan dan kags&lam di

SDIT Lugman Al Hakim Yogyakarta?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Layanan Bimbingan Kianseling

Islam di SDIT Lugman Al Hakim Yokyakarta.

2. Untuk mengetahui keberhasilan Layanan Bimbingan Honseling

Islam di SDIT Lugman Al Hakim Yokyakarta.

E. Kegunaan Pendlitian
1. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membsarikontribusi
pemikiran tentang pengembangan keilmuan dalam ieitakt layanan
bimbingan dan konseling Islam di Sekolah Dasar padasan

Bimbingan dan Penyuluhan Islam di lingkungan UIN &urKalijaga



Yogyakarta di waktu mendatang dan memberikan pengegaba
wawasan di lingkungan SDIT Lugman Al Hakim Yokyakarta.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai balaram bagi
SDIT Lugman Al Hakim Yokyakarta dalam pelaksanaanarte
bimbingan dan konseling Islam dan sebagai sumlmaimjarmasi bagi
mahasiswa dalam rangka menambah wawasan dalam layanan

bimbingan dan konseling Islam di sekolah Dasar.

F. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai Bimbingan Konseling di SekbDlasar
belum banyak yang membahasnya. Untuk itu penulis coien
mengemukakan beberapa karya-karya lain yang mermsladrdagai hal
yang berkaitan dengan bimbingan konseling di sékola
Dalam skripsi Listiana Lindawati berjudUEfektivitas Layanan
Bimbingan dan Konseling Islam di SMA Muhammadiyah dyakartd
skripsi Listiana mengungkapkan kefektifan Bimbingdan Konseling
dapat dilihat dari beberapa hal yaitu:
1) Efektifitas peran guru BKI yaitu meliputi: kefeldii dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi, kefektifan dalam kgatean
ketentuan dan aturan, keefektifan dalam pembuaaoana dan

program.



2) Efektifitas hasil yang di peroleh siswa sebagagrklyaitu adanya
keselarasan antara pemahaman, sikap, dan perilakusigwa
setelah memperoleh layanan BKI.

Perbedaan penelitian yang penulis angkat dariskdipatas adalah
subjek penelitian, yang penulis angkat adalah rahsatefektifan
Bimbingan dan Konseling di tingkat Sekolah Dasaituy SDIT Lugman
al-Hakim Yogyakarta.

Kemudian skripsi Warsito, Studi Metode Bimbingan dan
Konseling Islam pada Anak Usia Sekolah Dasar SDIT LugaAdeHakim
Yogyakarta” memfokuskan metode bimbingan konseling dalam
mengatasi masalah belajar pada anak usia sekosain yang di terapkan
unit kegiatan Bimbingan dan Konseling SDIT LugmanHakim?
Sedangkan yang penulis angkat adalah apakah layamamBimbingan
dan Konseling di SDIT Lugman Al Hakim sudah efektilak hanya
mencakup pengembangan kemampuan belajar siswgpd¢agembangan
kehidupan sosial dan juga pengembangan Kkarir siswa

Selain karya ilmiah juga ada buku yang membahadarg
“Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Dasaryang di susun oleh Elfi
Mu’awwanah dan Rifa Hidayah. Buku ini membahas teptasmgaimana

menjadi petugas bimbingan yang mampu mengelola, gavatuasi

8 Listiana LindawatiSkripsiEfektivitas Layanan Bimbingan dan Konseling Isldim
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta”, (Yogyakarta:Faks2akwah, UIN Sunan Kalijaga, 2010)
® Warsito, Skripsi "Studi Metode Bimbingan dan Konseling Islam padek Usia
Sekolah Dasar SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta” pflyakarta:Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga, 2004)



program bimbingan, dan melakukan bimbingan kongejiang tepat di
sekolah dasaf’
G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan bimbingan dan konseling Islam di Sekolah
a. Pengertian bimbingan dan konseling I'slam.

Kata bimbingan merupakan istilah dari bahasa isdguide”
yaitu bentuk masdar dari katéo”guide” yang mempunyai arti
menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang kanjgang
benar:* Secaraumum pengertian bimbingan adalah bantuan yang
diberikan seseorang agar mampu mengembangkan potens
potensinya yang ditimbulkan di dalam dirinya senddalam
mengatasi  persoalan-persoalannya sendiri, sehingtppat
memantapkan sendiri jalan hidupnya secara tangjguvap.*?

Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantudradap
individu agar mampu hidup selaras dengan keterdaarpetunjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidugunia dan
akhirat.™

Adapun istilah konseling, berarti pemberian nasikapada
orang lain secara berhadapan satu sama“i&tenurut F. Adam S

yang dikutip I. Djumhur dan Moh. Suryegunselingadalah suatu

1% Elfi Mu'awanah dan Rifa Hidaya©p.Cit, him.Vi

1 H.M Arifin, Pokok-pokok Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agdaiaarta: Bulan
Bintang, 1978), him. 18.

2 Ny. Singgih Gunarso dan Singgih Gunarsikologi Untuk Bimbingan? (Jakarta:
PT. BPK Gunung Mulia, 1998), him. 24.

3 Aunur Rahim FagihOp. Cit him. 4

* H.M Arifin,, Op. Cit, him. 19.
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pertalian timbal balik antara dua orang individundna yang
seorang ¢ounseloy membantu yang laincéunselg supaya ia
dapat memahami dirinya, dalam hubungan masalahkamalsaiup
yang dihadapinya waktu itu dan pada waktu yang alegang'>

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat ditsuitu
kesimpulan bahwa pengertian bimbingan dan konseluhgjah
proses pemberian bantuan dari seorang konselord&efhen
dalam suatu interaksi timbal balik dalam rangka ga¢ssi serta
memecahkan masalah sehingga dapat tercapai suaghaman,
penerimaan serta pengarahan diri terhadap masadaly yli
hadapinya

Sedangkan bimbingan dan konseling Islam adalahepros
pemberian bantuan terhadap individu atau klien agampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehirdggzat
mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

b. Landasan Bimbingan konseling I slam
Landasan (fondasi atau dasar pijak) utama bimbirtzan

konseling Islam adalah Al Qur'an dan Sunnah Rasebab
keduanya merupakan sumber dari segala sumber padoma
kehidupan umat. Seperti disebutkan oleh Nabi Muhain8&aw

sebagai berikut:

!5 Khaerul Umam, H. A Achyar AminuditiBimbingan dan Penyuluhan{CV. Pustaka),
him. 14
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GS 4y piiaie) (of a3a ol (1 2808 &K
(Aale o) ... 4¥sh T, 35005

Artinya: Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua yang jika
kalian selalu berpegang teguh kepadanya niscayaslamanya
tidak akan pernah salah langkah tersesat jalan,uats itu
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. (H. R. Ibnu Majj&h)

Ayat al-Qur'an yang menjadi landasan BKI antaran lai

adalah surat Yunus ayat 57:

~ -

. L;jﬂff:,/,’ wd v #r 7 ".’./L’_ 25 3 u
G L elady =) e daehe (SOil> W3 L

S N P P N W
:;/j Qﬁ-}f}“-l-l"ﬁ)j (5M)‘2)MJ‘

Artinya: Wahai manusia! Sungguh telah datang kepadamu
pelajaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh baghyakit
yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat beayg-orang

yang berimart’

c.  Tujuan Bimbingan dan Konseling di sekolah
Tujuan merupakan suatu hal yang paling pentingndala
melakukan sebuah tindakan, karena merupakan sdingdkan
untuk menuju arah yang positif. Tujuan bimbingasndeling
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Membantu siswa untuk mencegah timbulnya permasalgduag

mungkin akan terjadi dalam hidupnya.

'®Ipid, him. 5.
" Syaamil Al-Qura’an Special For Women (Bandunggi@g 2009), him. 215.
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2) Membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapinya.

3) Membantu siswa memelihara dan mengembangkan siflaasi
kondisi yang baik, atau yang telah baik menjadindiaik lagi
sehingga tidak akan menjadi sumber maslaah bagnydir
sendiri maupun orang lain.

Selain itu, menurut Aunur Rahim Faqgih tujuan bingain

dan konseling islam di sekolah (pendidikan) adalah:

1) Membantu individu mencegah timbulnya problem-proble
yang berkaitan dengan kegiatan belajar atau pesadfiga.

2) Membantu individu memecahkan masalah-masalah yang
berkaitan dengan belajar atau pendidikan..

3) Membantu individu memelihara situasi dan kondisgi&&an
belajar atau pendidikannya agar tetap baik dan
mengembangkannya agar jauh lebih baik 1agi.

d. Fungs Bimbingan dan Konseling di sekolah
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus
bimbingan konseling Islam tersebut di atas, dapadiaumuskan
fungsi dari bimbingan konseling Islam di sekolabasgai berikut:
1) Fungsi preventif: yakni membantu individu menjaggua

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya

'8 Aunur Rahim FagihOp. Cit him.109-110.
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2) Fungsi kuratif atau korektif: yakni membantu indwi
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau ghigdam

3) Fungsi Preservatif: yakni membantu individu menjagar
situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengagd
masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikalbeittahan
lama (n state of goog

4) Fungsi developmental atau pengembangan: yakni mamba
individu memelihara dan mengembangkan situasi aenliki
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi |etmiik,
sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya
masalah baginyd?®

e. Unsur-unsur Bimbingan dan konseling Islam
1) Klien
Klien atau subyek bimbingan dan konseling, adalah

individu ataupun kelompok yang memerlukan bimbingan
konseling, Pelayanan bimbingan di berikan tidak yhan
kepada murid atau siswa yang mempunyai masalah yang
tampak (memperlihatkan gejala-gejala kesulitan)am&bn
juga kepada semua murid atau siswa sehingga sadaran
bimbingan tertuju kepada semua murid atau siswa.

2) Konselor

19 |bid, him. 37
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Kualitas pribadi seorang konselor merupakan fajkéog
sangat penting dalam konseling. Beberapa hasil lipane
menunjukkan bahwa kualitas pribadi konselor menfaktor
penentu bagi pencapaian konseling yang efektifadnping
faktor pengetahuan tentang dinamika perilaku dan
keterampilan konseling.

Cavanagh (1982) mengemukakan bahwa kualitas pribadi
konselor ditandai dengan beberapa karakteristikagagb
berikut: (a) pemahaman diri; (b) kompeten; (c) nigmni
kesehatan psikologis yang baik; (d) dapat dipero@jgujur;

(f) kuat; (g) hangat; (h) responsif; (i) sabar; ggnsitif; dan
(k) memiliki kesadaran yang holistiR.

Sementara itu menurut Aunur Rahim Fagih syarat-syara
yang harus di penuhi oleh pembimbing bimbingan dan
konseling Islam adalah sebagi berikut:

a. Kemampuan profesional (keahlian)
b. Sifat kepribadian yang baik (akhlaqul-karimah)
c. Kemampuan kemasyaraktaan (ukhuwah Islamiyah)
d. Ketagwaan kepada All.
3) Metode dan tehnik bimbingan dan konseling
Metode dan tehnik yang digunakan untuk mengatasi

serta menyelesaikan masalah pada siswa secarabgsas

20 syamsu dan A Juntia N,andasan Bimbingan dan Kosneling,! ( Bandung:
Rosdakarya, 2006nim/37
ZAunur Rahim FagqihOp. Cit him..46.
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mengambil dua pendekatan, ygiertama, pendekatan
kelompok (group guidance) datedua, pendekatan secara
individual (konseling individual).
a. Metode bimbingan kelompok

Adapun tehniknya antara lain:

1) Diskusi kelompakyaitu konselor melakukan konseling
dengan cara mengadakan diskusi dengan atau bersama
kelompok klien yang mempunyai masalah yang sama.

2) Karyawisata yaitu konseling kelompok yang dilakuakn
secara langsung dengan mempergunakan ajang
karyawisata sebagai forumnya.

3) Sosiodrama dan psikodramayaitu konseling yang
dilakukan dengan cara bermain peran untuk
memecahkan atau mencegah timbulnya masalah.

4)Group teaching,yaitu pemberian konseling dengan
memberikan materi konseling tertentu (ceramah)
kepada kelompok yang telah di siapkan.

b. Metode Bimbingan Individual
Tehnik-tehnik metode individual antara lain:

1) Percakapan pribadi, yakni konselor melakukan
dialog langsung tatap muka dengan klien. Dalam
tehnik ini harus melalui beberapa fase: fase

pembukaan,. fase penjelasan masalah, fase
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penggalian latar belakang ~masalah, fase
penyelesaian masalah, fase penuttip.

2) Kunjungan ke rumahhpme visit, yakni konselor
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi
dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk
mengamati keadaan rumah klien dan lingkungannya.

Pada umumnya wawancara dalam tehnik
konseling individual menggunakan tiga pendekatan
a). Konseling direktif
Dalam tehnik ini, klien bersifat pasif artinya
klien menerima perlakuan dan keputusan yang
dibuat oleh konselor. Sedangkan dipihak lain,
konselor mengumpulkan data yang lengkap tentang
klien untuk digunakan dalam proses
diagnosis.Konselor diharapkan mampu
mengarahkan klien berdasrkan permasalahan yang
dihadapinya.
b). Konseling Non Direktif
Yaitu tehnik konseling dimana klien lebih
memegang peranan penting di dalam aktivitas
dan proses konseling. Tehnik ini mempunyai

asumsi bahwa seseorang yang mempunyai maslah

*> Gunawan Undangp.Cit him. 93-94.
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pada dasarnya tetap memiliki potensi dan
kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya

sendiri.

c). Elektif konseling

Materi

Tehnik ini sering dipergunakan oleh para
pembimbing, sementara pada awal proses
konseling, konselor menggunakan tehnik non
direktif yang memberikan keleluasaan pada klien
untuk mengungkapkan perasaan dan
pikirannya.,kemudian digunakan tehnik direktif
oleh pembimbing untuk menyalurkan arus
pemikiran siswa yang lebih aktif, atau dalam
kesempatan lain menggunakn tehnik non direktif
dan direktif bersama-sama. Langkah ini
disesuaikan dengan sifat dan masalah yang di

bimbing dan situasi konseling itu sendiri.

Materi bimbingan dan konseling di sekolah dasar

hendaknya disesuaikan dengan tujuan dan sasaramalay

bimbingan, karakteristik tujuan, dan perkembangsweas

dalam aspek pribadi-sosial, pendidikan (belajan) icir,

Sedangkan materi bimbingan dan konseling Islam d

sekolah meliputi bimbingan akidah, akhlak, muamalah
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ibadah dengan tidak mengesampingkan materi BK aecar
umum?
5) Sarana atau media yang di gunakan

Pelaksanaan bimbingan dan konseling selain
dilaksanakan dengan carface to face juga dapat
dilaksanakan dengan cara lain yaitu melalui medéu a
sarana yang dapat memudahkan proses pelaksanaan
bimbingan dan konseling.

Media bimbingan dan konseling adalah suatu
peralatan yang menghubungkan anatara konselor nenga
klien. Media bimbingan dan konseling ini bias berup
telefon, radio, televise, internet, majalah atatatsukabar,
dan lain sebagainya.

f. Layanan Bimbingan dan konseling di sekolah
1) Layanan Pengumpulan data
Layanan ini merupakan bimbingan yang di berikapakia
siswa dengan jalan mengumpulkan berbagai informasi
(keterangan) mengenai  dirinya  maupun  mengenai
lingkungannya.

2) Layanan informasi

% Tohari Musnamar,“Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling
Islami”, (Yogyakarta: Ull Press, 1992), him 49.
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Yaitu layanan bimbingan yang berupa pemberian raegan,
penjelasan, pengarahan.cara pemberian informasibisa
disampaikan dengan cara: pemberian brosur, lisalk ba
perorangan maupun kelompok, papan bimbingan.

Layanan penempatan

Merupakan layanan yang ditujukan kepada siswagaten
berusaha mengelompokkan siswa ke dalam suatu kekampo
atau posisi tertentu sesuai dengan keadaan sisat, bainat
dan cita-cita hidupnya serta prestasi akademikref@ngga
siswa dapat memperoleh kesempatan untuk berkembaatps
optimal.

Layanan konseling kelompok dan individu

Layananan ini diberikan kepada siswa yang berrahsdan
umumnya diberikan secara individu. Layanan kongelin
merupakan hubungan timbal balik antara siswa dergjan
pembimbing sehingga layanan ini diperlukan kerfaaantara
kedua belah pihak.

Layanan referal.

Ada kalanya masalah-masalah yang dihadapi siswiaetar
beda dan di luar kemampuan dna wewenang konsedbr st
sekolah, misalnya masalah sakit fisik (mata, telindan
sebagainya), gangguan psikis yang tergolong berir¢sa,

psikoneurosa, psikoya Siswa yang mengalami kesulitan
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semacam ini jelas tidak dapat ditangani oleh kamsatau
sekolah umumnya. Layanan yang harus diberikan deepa
siswa yang demikian adalah mengirimnya kepada dhli a
para medis yang berwenang.

6) Layanan Pembelajaran

Layanan pembelajaran merupakan kegiatan petugéisk un

memberikan pemahaman tentang tipe Dbelajar dan

perkembangannya belajar individu agar dapat marnuhitilk
merencanakan tugas belajarnya.
7) Layanan bimbingan kelompok

Merupakan sebuah kegiatan bimbingan yang dikedeleara

klasikal dengan manfaat satuan/grup yang dibentuk

administrasi dan peningkatan interaksi siswa darb&gai
tingkat kelas.

8) Layanan konsultasi
Merupakan proses dalam suasana kerja sama damgdarbu
antar pribadi dengan tujuan memecahkan suatu mdslam
lingkup profesional dari orang yang minta konstiltas

9) Layanan Konferensi Kasus
Merupakan kegiatan pengakajian lebih mendalamadtkh
suatu kasus yang melibatkan berbagai pihak danatiad
dalam pertemuan besar atau kecil apabila di panluka

10) Layanan Home Visit
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Merupakan kegiatan petugas melakukan kunjunganamum
untuk mengenal lingkungan siswa sehari-hari jiklormasi
tentang siswa tidak dapat diperolen melalui angkiaiu
wawancar, dan guru memerlukan informasi kasusu deepa
orang tua siswa meski kadang orang tua siswa diundang
sekolat?*
g. Program bimbingan dan konseling
Agar kegaiatan BK berjalan dengan baik maka uperl
disusun suatu program atau rencana sebaik-baikBymgan
program baik diharapkan lebih efisiensi karena man&n
keberhasilan layanan bimbingan dan konseling dla@i®
Adapun program BK yang baik adalah suatu bentuk
bimbingan dan konseling yang bisa dilaksanakan weemilki
efisiensi yang optimal dan sekurang-kurangnya mogoimbingan
dan konseling harus melipdfi:
1) Pengumpulan data
Kelengkapan data merupakan titik tolak daalm
pelaksanaan bimbingan konseling. Data tersebut perlu
dikumpulkan, dianalisisi, ditafsirkan, dan diarspk
sebagaimaan mestinya. Konselor dapat mengetahar lat

belakang keluarga, kemampuan, intelektual, sifag-cita,

4 Elfi Muawanah dan Rifa Hidaya©p.Cit, him. 99-100..
25 W. S Winkel,Bimbingan dan Konseling di SekoldBakrta: Rineka Cipta, 1991), him
149.

% Gunawan Undan@p. Cif), him. 78-84.
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bakat dan minat, kondisi psikologis, dan berbagai h
mengenai kondisi objektif konseli (klien).
Pemberian informasi

Merupakan suatu upaya untuk membekali siswa mengena
pengetahuan, lingkungan hidup, tata nilai, dan gretlangan
klien. Informais tersebut sangat diperlukan sisil@am upaya
mengembangkan pribadi-pribadinya sesuai denga dtngk

kemampuan dan tugas perkembangannya.

3) Konseling

4)

Merupakan suatu upaya membantu siswa dalm menghadapi
maslah yang belum terselesaikannya melalui wawancara
konseling. Konselor harus dapt membantu siswanyaases
dengan kebutuhannya. Tujuan yang ingin dicapai ndala
wwancara konseling adalah perubahan yang beratb&ean
tersebut dapat berupa perubahan perilaku, pandangan
tindakan, cita-cita, dan sebagainya yang mengarataéthadap
kata hati dan harapan klien. Adanya perbahan yaraytb bagi
klien merupakan sasaran pokok wawancara konseling.
Konsultasi

Konsultasi lebih di arahkan terhadap orang tua gtaw
kelas klien. Konsultasi ini perlu dilaksanakan saca
berkesinambungan dan kontinuitas. Arah konsultasibisa

terjadi dari konselor kepada orang tua klien atatw clien,
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atau sebaliknya dari orang tua klien atau gurunkkepada

konselor.hubungan timbal balik positif ini akan nEmtu

proses penuntasan maslah klien.

5) Evaluasi

Merupakan upaya penilaian terhadap efiesiensi dan
efektivitas bimbingan konseling. Evaluasi terhagapgram
bimbingan konseling merupakan evaluasi secara lesen
yang mecakup berbagai tujuan rumusan program. Esialu
tersebuit dapat dilaksanakan secara bulanan, &mnyuhaupun
tahunan.
2. Efektivitas Layanan BKI

Menurut Ensiklopedia pendidikan Indonesia efekdiviberarti
menunjukan keberhasilan dari segi tercapai atalkrnigh sasaran yang
telah di tetapkan, hasil yang mendekati sasararartbetinggi
efektivitasnya’

Sedangkan menurut Aswani Sujud pengertian efektivitas
adalah keberhasilan guna dalam pelaksanaan tumaguaiysi rencana
atau program ketentuan atau aturan dan tujuan siddéal*®

Dari definisi di atas, maka dapat diambil pengert@mhwa

efektivitas adalah efek atau hasil yang di capahduatu tindakan

2" Ensiklopedi Pendidikan Indonesia jilid 2 (Jakaftipta Adi Pustaka, 1989), him.12.
28 Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikar{ Yogyakrta: Purbasari,
1989), him. 154.
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yang telah ditentukan sebelumnya. Tindakan dis@dlah layanan
bimbingan dan konseling Islam.
a. Aspek-aspek Efektivitas
Berdasarkan pada pendapat Aswarni sujud tentang
pengertian efektivitas dapat di jelaskan bahwa efitéks suatu
program bimbingan dan konseling di sekolah dapdthdt dari
subjek bimbingan dan konseling itu sendiri y&itu:
1) Guru pembimbing
Kefektifan guru BK meliputi:
a) Aspek tugas dan fungsi
Seseorang guru BK atau konselor dikatakan efektif
jika melaksanakan tugas atau fungsinya. Tugas Bdtu
yaitu memb antu siswa dalam: pengembangan kehidupan
pribadi, pengembangan kehidupan sosial, pengembanga
kemampuan belajar dan pengembangan karir sf¥wa.
b) Aspek dalam pembuatan rencana dan program.
Layanan Bimbingan dan konseling perlu di susun
dalam suatu program yang terencana dan siapakamasec
matang. Dengan penyusunan layanan dalam suatu

program yang terencana, maka pelaksanaannya akan

29 |bid, him. 154-158.
30 http://lakhmadsudrajat.wordpress.com/2009/11/154tquru-bkkonselor-dan-tugas-

pengawas-bimbingan-dan-konseling-menurut-pp-noafdui-2008/diposted pada tanggal 8 Juli
2010.




25

banyak memperoleh keuntungan, baik keuntungan bagi
sekolah, konselor maupun bagi siswa sendiri. Setain
perlu di adakan evaluasi pada waktu yang telamidikan
agar dapat diketahuai efektifitas dari pemberigrartan
BKI yang telah diberikan.
c) Aspek Ketentuan dan Aturan
Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari
sudut berfungsi atau tidaknya ketentuan dan atyaag
telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungrosepr
layanan bimbingan konseling. Aspek ini mencakupaatur
aturan baik yang berhubungan dengan konselor maupun
berhubungan dengan klien. Jika ketentuan ini
dilaksanakan, berarti ketentuan aturan telah beracara
efektif.
2) Siswa sebagai klien
Dan ukuran efektif atau tidaknya dari siswa dapktad
dari*
a) Pemahaman
Efektifitas pelaksanaan BKI salah satunya adalah
adanya pemahaman dari diri klien setelah mereka

mendapatkan layanan BK. Pemahaman ini berupa iaf&irm

31 Aswarni SujudMatra Fungsional Administrasi PendidikafY,ogyakarta: Purbosari,
1989), him. 154-158.
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pengetahuan yang dapat mereka terima dengan baik da
dapat diterima melalui rasio dan akal kifén.
b) Sikap
Individu di dalam psikologi Islam di anggap
mempunyai jiwa dan ruhani. Djalaludin menyatakahvz
keberadaan jiwa seseorang dilihat dari sikap, giarijl dan
penampilannya. Dengan begitu seseorang dapat idinila
sedang dalam keadaan baik (sehat) ataupun burik) (sa
yaitu melalui sikapnyd® Dalam proses BKI munculnya
sikap yang baik dari klien berawal dari pemahamangy
baik akan sesuatu. Misalnya saling tolong menotiergan
teman.
c) Perilaku
Efektifitas layanan bimbingan dan konseling
dinyatakan berhasil jika sasaran bimbingan dan éovwgs
atau klien bertindak sesuai dengan apa yang dipkana
dan adanya perubahan dari apa yang di ketahuihalipia
sertas sikap dan kecenderungan dari tindakan kbéglah
mereka mendapatkan layanan bimbingan dan konsleing
dari konselor*
Kriteria atau patokan yang dipakai untuk menilai éalasilan

pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseiinggkolah

32 Aswarni Sujud)bid, him, 159.
% Djalaludin ,Psikologi Agama(Jakarta: Rajawali Press, 2005), him. 199.
3 Aswarni Sujud, Op. Cithlm. 154-158.
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adalah mengacu pada terpenuhi atau tidak terpeyaulkebutuhan-
kebutuhan siswa. Dan pihak-pihak yang terlibat b&kgsung
maupun tidak langsung berperan membantu siswa melaper
perubahan perilaku dan pribadi kearah yang lehikh ba
Sementara itu menurut EIfi Mua'wanah, sekolah dapat
menyusun dan melaksanakan layanan bimbingan kogseérdapat
syarat-syarat pokok seyogyanya dipenuhi, yaitugatzerikut®®
1) Personal
Dalam melaksanakan bimbingan perlukan tenaga poofalsi

yakni konselor, dan tenaga non profesional, yalkepalka sekolah,

guru bidang studi dan adminidtrasi.
2) Fasilitas

Adapun fasilitas yang diperlukan bagi suatu kegiaBit di

sekolah meliputi sebagai berikut:

a. Fasilitas fisik: antara lain ruang bimbingan koirsgl ruang
konsultasi, ruang pertemuan, home room, meja, Kkygban
bimbingan.

b. Fasilitas teknis antara lain alat pengumpulan datiket, lembar
observasi, sosiometri, anecdotal recoder, skaldamem alat-
alat tes, tape recoder, dan sebagainya. Alat pemyiarp data

antara laian map pribadi, buku pribadi, rak alm#&asilitas

% Elfi Muawanah dan Rifa Hidaya©p.Cit, him. 99-100.
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untuk keperluan administrasi misalnya kertas, tistap map,
buku agenda.
3) Biaya
Anggaran biaya sangat diperlukan bagi kelancaratusu
kegiatan. Biaya dalam kegiatan BK digunakan untkgpeaan
fasilitas, pemeliharaan fasilitas, biaya teknisngiaran, lokakarya,
perjalaan dinas, honorium petugas)
4) Kebijakan yang menunjang
Kebijakan terutama dari kepala sekolah dan pejatsgan lain
yang berwenang (pemilik, pengawas, kepala bidangpijéen
tersebut bisa berupa penyediaan kesempatan baggasetuntuk
melaksananakn tugasnya dalam bimbingan, penyedisanana
(tempat dan alat-alat) untuk melaksanakan BK, pamgtan terhadap
hasil karya BK yang telah diberikan oleh petugasratmbul

kepuasaan kerja

H. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Adapun penelitian ini penulis menggunakan metodeeli@m
yang bersifat kualitatif, yaitu; sebagai prosedugnglitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lidam orang-orang,

dan perilaku-perilaku yang diamatf® Hasil penelitian ini akan

% Lexy J. Moeleong“Metode Penelitian Kualitatif: (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), him.3
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menggambarkan pelaksanaan dan keefektivan layanavngan dan
konseling Islam di SDIT Lugman al-Hakim Yogyakarta
2. Subjek dan Objek Pendlitian
a. Subjek Penelitian
Dalam menggali informasi diperlukan adanya inforrkanci
(key informai untuk mengetahui secara persis tentng situasi dan
kondisi, latar penelitian. Karena informan adalafang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentangiasit dan
kondisi serta latar penelitidh.Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian ini adalah guru BK, siswa dan \kalas.
b. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiadalah
pelaksanan dan keberhasilan layanan bimbingan a@asekng Islam
yang dilakukan d&DIT LugmanAl Hakim Yogyakarta
4. Metode Pengumpulan Data
a. Interview
Interview atau wawancara adalah tanya jawab lisaarant
dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancaebutis
intervieuwer sedangkan yang diwawancara disehterviewee>®

Dengan kata lain wawancara adalah suatu bentuk k&asin

37 Lexy Moleong,Op. Cit him. 4.
% Husaini Usman, Purnomo Setiady Akb#vietode Penelitian Sosial”(Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 57.
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verbal semacam percakapan yang Dbertujuan memperoleh
informasi®®

Adapun metode interview yang penulis gunakan adalah
interview bebas terpimpin. artinya dalam proses g/
penyusun bebas menanyakan segala sesuatu hal kgyadBK,
Kepala Sekolah dan siswa, dengan selalu didasaronped
wawancara yang telah dibuat sebelumnya, sebag#& fasar
tentang hal-hal yang hendak ditanyakan kepada merek

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan yang sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang di telite®@asi
dalam penelitian ini di lakukan untuk mendapatkatadnengenai
keadaan lingkungan di SDIT Lugman Al Hakim Yogyakaytang
bertujuan untuk mengetahuai keadaan lingkunganlaelsebagai
tempat dilaksanakannya kegiatan proses kegiatajabeinengajar
pada umumnya dan pelaksanaan kegiatan BKI padaigimyes.

Selain itu penyusun juga mengadakan observasidapha
proses pemberian layanan BKI dengan tujuan untukggedi data
mengenai metode dan tehnik, serta sarana dan gnasgang di
pakai oleh guru BK dalam proses layanan BKI di SDUfgman

AlHakim Yogyakarta.

%' S. Nasution‘Metode Research (Penelitian limiah)(Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 113.



31

c. Dokumentasi
Dokumentasi yang penyusun ambil adalah hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah meliputakegeografis,
sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah terssbuia arsip-
arsip yang berkaitan dengan kegiatan belajar manghjususnya
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling Islang yda di
sekolah tersebut.
4. Metode AnalissData
Analisa data yang dimaksud adalah analisa catedap
data yang di peroleh di lapangan. Tekhnik yangrdipeakan dalam
menganalisa data dalam penelitian ini adalah metdeskriptif
kualitatif yaitu setelah data yang berkaitan dengaenelitian
terkumpul, lalu disusun dan diklasifikasikan dengaenggunakan
kata sedemikian rupa untuk menggambarkan jawaban dar
permasalahan yang telah dirumusian.
Adapun langkah analisis data adalah sebagi berikut:
a. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data maka penyusun mengumpulkian da
dengan menggali informasi dengan subjek penelétao informan
baik melalui wawancara, observasi dan dokumentasia pad
penelitian tahap awal penyususn memulai dengan menca

dokumen yang diperlukan dalam penelitian misalngejarah

40 Suharsimi Arikunto,“Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan PrakteKJakarta:
Rineka Cipta, 1997), him. 236.
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berdiri dan berkembangnya sekolah tersebut, leleffélet yang
berhubungan dengan penelitian.

Setelah dilakukan interview dengan subjek penalitia
Interview kepada guru BK terfokus mengenai upayayapyang di
lakukan oleh guru BK dalam pelaksanaan pelayanan siawa.
Sedangkan interview terhadap siswa berfokus paddifafekasil
dari pelayanan BKI yang telah diberikan guru.

. Reduksi data

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyerdehanaan, pengabstrakan, dan informasi daig ypuncul
dari catatan tertulis di lapangan. Dalam reduksa diitlakukan
juga penyeleksian dan dengan membuang data-dat tydek
perlu dengan tujuan untuk menggorganisasi data kg tidak
perlu dengan tujuan untuk menggorganisasi data yemgmpul
sehingga dapat mempermudah dalam penarikan kesimpul

Penyajian data

Yaitu sekumpulan informasi yang tersusun yang member
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan perzandata.
Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapaperemdah
melakukan pemahamn terhadap maslah yang dihadapigge
kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yanguerburu,
data yang di peroleh disusun dan digambarkan meapeuadanya.

Memberikan gambaraan yang tepat drai individu secdmjektif
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berdasarkan kerangka yang telah di buat. Dengan apagk
ungkapan kalimat-kalimat sehingga dapat dijadikasimpulan
yang logis terhadap permasalahan yang telah ditelit
d. Menarik kesimpulan

Proses terakhir yang dilakukan dalam penulisan tatauk
menarik kesimpulan maka penyusun menggunakan tehnik
Triangulasi Data, yaitu tehnik pemeriksaan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapwi&t®engan
triangulasi data maka penyusun menggunakan cardu yai
membandingkan data hasil wawancara dengan datadbssifvasi

untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah paneli

4l Lexy MeleongOp. Cit him. 330.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan sebagaimana di
uraikan pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan:

1. Peaksanaan Layanan Bimbingan Konseling Islam (BK1) di SDIT Lugman Al
Hakim Yogyakarta telah berjalan dengan baik. Ha ini terbukti dengan
adanya struktur organisasi dengan baik dan berjalannya program Bimbingan
Konsgling Idlam.

2. Keberhasilan atau Efektivitas layanan Bimbingan Konseling Islam di SDIT
Lugman Al Hakim Yogyakarta di lihat dari 2 subjek bimbingan dan
konseling itu sendiri yaitu guru BK dan siswa. Keberhasilan guru BK di lihat
dari aspek tugas dan fungsi, aspek rencana atau program, aspek ketentuan
atau aturan dan aspek tujuan. Sedangkan efektivitas siswa di lihat dari aspek
pemahaman, sikap dan perilaku. Pelaksanaan layanan BKI dinilai efektif.
Walau masih dalam kategori cukup sebab masih banyak hambatan-hambatan
yang di hadapi, di antaranya: masih kurangnya guru BK dengan jumlah siswa
800an hanya 2 orang guru BK, orang tua siswa yang tidak merespon pangilan
dari BK, serta peletakan ruang BK yang kurang tepat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin menyampaikan beberapa
hal yang mungkin dapat di jadikan sebagai bahan masukan dan sebagai bahan
pertimbangan. Adapun beberapa hal yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai

berikut:



1. SDIT Lugman Al Hakim Y ogyakarta merupakan salah satu sekolah swasta
unggulan dengan jumlah siswa mencapai 800an siswa, maka diharapkan
adanya penambahan guru BK yang kompoten di bidangnya.

2. Tataletak ruang BK diharapkan di perbaharui, agar tercipta kenyamanan dan
keheningan ketika mel aksanakan proses Bimbingan Konseling.

3. Kepada siswa diharapkan tidak merasa ragu atau malu dan takut untuk

mengungkapkan permasal ahan atau kesulitan yang dihadapi.

. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah, merupaka kata terindah yang dapat penulis
panjatkan Khadirat Allah SWT, dengan segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
penulisan skripsi ini dapat tersel esaikan.

Penyusun telah berusaha semaksima mungkin demi kesempurnaan
skripsi ini, namun penulis sangat menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karenaitu, penulis senantiasa mengharapkan saran
dan kritik konstruktif, guna kesempurnaan dalam penyusunan skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap semoga skrips yang sederhana ini dapat

bermanfaat bagi penyusun khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 13 Agustus 2010

Penulis,

EVI ROFIATUL LAELA

NIM : 03220063
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